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Abstrak  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan di Balai Riset Budidaya Ikan Hias (BRBIH) Depok dengan 
fokus pada kegiatan budidaya larva Black Soldier Fly (BSF) Hermetia illucens sebagai agen biokonversi 
limbah organik dan sumber pakan alternatif. Kegiatan ini bertujuan untuk mempelajari teknik budidaya 
larva BSF, memahami faktor yang memengaruhi keberhasilannya, serta mengidentifikasi potensi hasil 
budidaya dalam mendukung pengelolaan limbah dan sektor perikanan. Metode pengumpulan data dalam 
praktik kerja lapangan meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan praktik langsung di lapangan. Sementara itu, data sekunder didapatkan dari informasi 
tidak langsung seperti dokumen instansi terkait dan referensi pendukung. Proses budidaya dimulai dari 
penetasan telur sebanyak 100 gram, kemudian larva dipelihara selama 7 hari di wadah tray sebelum 
dipindahkan ke bak biopond untuk pemeliharaan lanjutan selama 17 hari. Selama pemeliharaan, larva 
diberi pakan berupa limbah makanan (food waste) sebanyak 222,98 kg yang berfungsi sebagai substrat 
pertumbuhan. Hasil panen menunjukkan bahwa larva BSF mampu menghasilkan biomassa sebesar 68,22 
kg dan frass (MagSoil) sebanyak 14,28 kg sebagai produk sampingan yang dapat dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik. Rasio konversi biomassa (bioconversion ratio) mencapai 30,59%, yang menunjukkan bahwa 
sekitar 3 kg limbah organik dapat dikonversi menjadi 1 kg biomassa larva. Nilai ini menegaskan efektivitas 
BSF dalam mengurangi volume limbah sekaligus menghasilkan larva bernutrisi tinggi yang berpotensi 
digunakan sebagai pakan ikan, unggas, dan ternak lainnya. Kegiatan PKL ini memberikan pemahaman 
mendalam mengenai teknik budidaya BSF mulai dari tahap persiapan, pemeliharaan, hingga pemanenan, 
serta memperlihatkan potensi besar BSF sebagai solusi pengelolaan limbah organik yang ramah 
lingkungan. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam 
pengembangan budidaya BSF berkelanjutan di masa mendatang. 

Kata Kunci: Black Soldier Fly, Bio Konversi Limbah Organik, Teknik Budidaya, Frass (MagSoil), BRBIH Depok 

Abstract  

This Field Work Practice (PKL) was carried out at the Depok Ornamental Fish Cultivation Research Center 
(BRBIH) with a focus on the cultivation of Black Soldier Fly (BSF) larvae Hermetia illucens as an agent for 
bioconversion of organic waste and an alternative feed source. This activity aims to learn BSF larval 
cultivation techniques, understand the factors that influence its success, and identify the potential of 
cultivation results in supporting waste management and the fisheries sector. The cultivation process begins 
with the hatching of 100 grams of eggs, then the larvae are raised for 7 days in a tray container before being 
transferred to a biopond tank for further maintenance for 17 days. During maintenance, the larvae are fed 
222.98 kg of food waste which serves as a growth substrate. The harvest results show that BSF larvae are 
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able to produce 68.22 kg of biomass and 14.28 kg of frass (MagSoil) as a by-product that can be used as 
organic fertilizer. The biomass conversion ratio (bioconversion ratio) reached 30.59%, which indicates that 
approximately 3 kg of organic waste can be converted into 1 kg of larval biomass. This value confirms BSF's 
effectiveness in reducing waste volume while producing highly nutritious larvae that have the potential to 
be used as feed for fish, poultry, and other livestock. This internship provides an in-depth understanding of 
BSF cultivation techniques, from preparation and maintenance to harvesting, and demonstrates BSF's 
significant potential as an environmentally friendly organic waste management solution. Through this 
activity, participants gain practical skills that can be applied to the development of sustainable BSF 
cultivation in the future.  

Keywords: Black Soldier Fly, Bio Conversion of Organic Waste, Cultivation Techniques, Frass (MagSoil), 

BRBIH Depok

PENDAHULUAN 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
merupakan salah satu daerah penyumbang 
produksi perikanan tangkap di Indonesia. Pada 
tahun 2018, total produksi perikanan di wilayah 
bangka Belitung mencapai 228.524 ton dengan 
nilai produksi sebesar Rp. 8.361.881.814 (Dinas 
Kelautan dan Perikanan Bangka Belitung 2019). 
Tingginya angka produksi tersebut menunjukkan 
bahwa sektor perikanan menjadi salah sat sektor 
utama yang berkontribusi terhadap pendapatan 
daerah. Namun, di balik potensi yang besar 
tersebut, muncul permasalahan berupa limbah 
hasil kegiatan perikanan.  

Salah satu strategi pemanfaatan limbah ikan 
adalah melalui penggunaan Black Soldier Fly 
(BSF), serangga dengan nama ilmiah Hermetia 
illucens linnaeus, 1758, yang tergolong dalam 
ordo Diptera. Secara morfologi, BSF memiliki 
tubuh berwarna hitam dengan bagian basal 
abdomen yang transparan, menyerupai tawon. 
BSF dikenal secara internasional karena 
kemampuan dalam berdekomposisi limbah 
organik. Penelitian terkini menunjukkan 
peningkatan minat terhadap BSF akibat 
potensinya dalam pengolahan limbah dan 
ameliorasi tanah. Siklus hidup BSF terdiri dari 
lima stadium: telur, larva, prepupa, pupa, dan 
imago dewasa. Pada kondisi optimal(suhu 31°C 
dan kelembapan relatif 80%), imago dewasa 
bertahan hidup selama 12-13 hari, sementara 
mencapai stadium prepupa dalam waktu sekitar 
20 hari (Jayanthi et al., 2017). 

Pada fase larva hingga pupa, BSF 
menghasilkan residu berupa sisa substrat dan 
frass (ekskresi pencernaan), yang dikenal sebagai 
kasgot. Kasgot kaya akan nutrisi esensial seperti 
nitrogen, fosfor, dan kalium mirip dengan pupuk 
komersial serta mengandung mikroorganisme 
yang mendukung dekomposisi tanah lebih lanjut, 
memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan 
retensi air (Myees et al., 2008; Triwijaya et al. 
2023). Selain berfungsi sebagai agen 
biokomposter, larva BSF juga potensi sebagai 
pakan alternatif berkat kandungan proteinnya 

yang tinggi (40-45 %) dan lemak (29-32%) 
(Boccazzi et al., 2017).  

Kasgot merupakan produk biokonversi dari 
larva Hermetia illucens, yang secara luas 
dimanfaatkan untuk pengelolaan limbah organik, 
seperti limbah makanan perkotaan dan limbah 
peternakan (Zhu et al., 2015). Penelitian 
menunjukkan bahwa 800 kg limbah organik 
dapat direduksi hingga 56% (448 kg) dalam 14 
hari menggunakan larva BSF, sambil 
menghasilkan 90 kg kasgot yang siap 
diaplikasikan sebagai pupuk organik (Kastolani, 
2019). Proses biokonversi BSF lebih unggul 
dibandingkan cacing tanah, karena larva BSF 
memproduksi senyawa antibakteri yang 
melindungi tanaman dari patogen                              
(Sastro, 2016). 

Balai Riset Budidaya Ikan Hias (BRBIH), 
sebagai lembaga riset terkemuka di bidang ikan 
hias Indonesia, terus mengembangkan strategi 
budidaya ikan hias air tawar, payau dan laut 
berbasis kondisi lingkungan fisik, dengan peran 
aktif dalam produksi teknologi dari hulu hingga 
hilir. Visi BRBIH adalah menjadi lembaga riset 
unggul di bidang ikan hias, yang didukung oleh 
ekosistem modern seperti budidaya BSF. BRBIH 
mengelola Klaster Low Carbon Feed Indonesia 
(LoCa Feed) dengan komoditas utama BSF.  

Tujuan dari praktik Kerja Lapang ini 
adalah untuk mengidentifikasi teknik budidaya 
larva Black Soldier Fly di Balai Riset Ikan Hias 
Depok (BRBIH), serta menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi kebersihan dan hambatan 
dalam budidaya larva Balck Soldier Fly.  

 

MATERI DAN METODE 

Praktik Kerja Lapang(PKL) ini dilaksanakan 
pada rentang tanggal 1-31 Juli 2025 di Balai Riset 
Budidaya Ikan Hias(BRBIH), Jalan Perikanan, 
Pancoran Mas, Depok, Jawa Barat. Metode 
pengumpulan data yang diterapkan dalam 
kegiatan PKL melibatkan partisipasi aktif dalam 
seluruh rangkaian aktivitas guna memperoleh 
data primer maupun data sekunder.  
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Data primer didefinisikan sebagai informasi 
yang diperoleh secara langsung dari fenomena 
objek penelitian, baik dalam kondisi ilmiah 
maupun situasi yang secara khusus dirancang. 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui 
metode observasi, wawancara, partisipasi aktif, 
dan dokumentasi. Sebaliknya, data sekunder 
merujuk pada informasi yang telah dikumpulkan 
dan dilaporkan sebelumnya oleh pihak eksternal 
di luar pelaksanaan PKL. Data ini bersumber dari 
dokumen, literatur, buku, lembaga penelitian, 
dinas perikanan, perpustakaan, serta entitas 
terkait lainnya dalam ranah teknik budidaya 
larva BSF yang berperan sebagai sumber 
keterangan  tambahan, pelengkapan, dan 
pembanding. Pemanfaatan data sekunder 
dimaksudkan untuk memperluas dan 
mendukung data primer yang diperoleh.  

Parameter pengamatan dalam budidaya 
larva Black Soldier Fly mencakup Laju 
Pertumbuhan Spesifik (SGR) maggot, yang 
dihitung berdasarkan rumus Zonneveld et 
al.,(2019) untuk larva Black Soldier Fly sebagai 
berikut: 

 

SGR= 
𝒊𝒏𝑾𝒕−𝒊𝒏𝑾𝒐

𝒕
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan:  
SGR = Laju pertumbuhan spesifik(% hari) 
Wt = Bobot biomassa pada awal  

   pengamatan(g) 
Wo =Bobot biomassa pada akhir  

   pengamatan(g) 
T = Waktu pemeliharaan(hari)  

 PROSEDUR KERJA 

 Prosedur kerja pada Praktik Kerja Lapang ini 
dapat dilihat pada Gambar berikut. 

 
Gambar 1. Prosedur Kerja 

a. Budidaya BSF (Black Soldier Fly) 
 Pada tahap awal budidaya lalat BSF, dalam 
kadang juga telah di berikan beberapa tumbuhan 
seperti daun pisang kering yang berfungsi 
sebagai tempat istirahat atau menempel lalat. 

 
Gambar 2. Substrat daun pisang kering. 

b. Persiapan Kandang  
 Kandang yang digunakan umumnya 
berbentuk ruangan persegi empat yang dibangun 
dari kayu dengan dimensi 7 x 7 m . Seluruh 
kandang dilengkapi dengan jaring untuk 
mencegah masuknya hewan lain ke dalam 
kandang. Selain itu, lokasi kandang ditempatkan 
di area yang berdekatan dengan paparan sinar 
matahari, namun tidak berlebihan.    

 
Gambar 3. Kandang Lalat BSF. 

c. Persiapan Wadah  
 Pada pengamatan, wadah yang digunakan 
sebagai media pertumbuhan maggot atau BSF 
berupa nampan plastik dengan ukuran 4 m x 
1,5m x 0,20m. Sebelum digunakan, wadah 
tersebut terlebih dahulu dibersihkan dari sisa 
kotoran.   

 
Gambar 4. Persiapan bak wadah budidaya. 

d. Persiapan Media Tumbuh 
 Media tumbuh BSF bisa berupa sisi-sisa 
makanan, sisa buah-buahan, sisa sayur-sayuran, 
ampas kelapa, dedak, media dapat di masukan ke 
dalam wadah sebagai tempat 
pembesaran/pemeliharaan larva.  
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Gambar 5. Persiapan media tumbuh berupa food 

waste. 

e. Pemeliharaan Larva 
 Pemberian makanan berupa bahan organik 
basah seperti sisa makanan, sayuran, buah-
buahan, ampas kelapa. Pemberian makanan 
sesuai dengan ketersediaan bahan organik, 
pemberian makanan /pakan larva dilakukan 
beberapa sesi pada hari Senin, Rabu, Jumat 
biasanya diberikan limbah organik dari warga 
sekitar berupa sisa makanan, buah-buahan, 
sayuran, dan pada hari Selasa dan Jumat bisa 
dilakukan pengambilan limbah organik dari hotel 
di dekat  Balai Riset Budidaya Ikan Hias, Depok. 
Limbah dari hotel berupa sisa makanan, buah-
buahan, sayuran, dan ampas kelapa. 

 
Gambar 6. Pemeliharaan larva sekaligus 

pemberian pakan. 

f. Pemanenan  
 Proses pemanenan Black Soldier Fly (BSF) 
dilakukan setelah masa pemeliharaan selama 17 
hari. BSF dipisahkan dan dibersihkan dari sisa 
media pertumbuhan mulai penyaringan 
menggunakan ayakan guna memisahkannya dari 
residu media tumbuh dan kotoran . Selanjutnya, 
BSF ditimbang untuk menentukan hasil akhir 
dari satu siklus budidaya (Fauzi dan Sari, 2018). 
 

 
Gambar 7. Panen Larva BSF. 

 

HASIL 

 Penelitian mengenai budidaya larva Black 
Soldier Fly (BSF) di Balai Riset Budidaya Ikan 
Hias (BRBIH) Depok menunjukkan bahwa proses 
budidaya diawali dengan penetasan telur 
sebanyak 100 gram. Telur-telur tersebut 
kemudian menetas dan menghasilkan larva yang 
dipelihara selama tujuh hari pertama di dalam 
tray untuk memberikan kesempatan bagi larva 
beradaptasi terhadap lingkungan media. Setelah 
memasuki hari ketujuh, larva dipindahkan ke 
dalam bak biopond sebagai wadah pembesaran 
dan dipelihara selama 17 hari hingga mencapai 
masa panen. 

Selama masa pemeliharaan, larva menerima 
pakan berupa limbah makanan (food waste) 
dengan total jumlah mencapai 222,98 kg. Limbah 
tersebut terdiri atas sisa makanan, sisa sayuran, 
buah-buahan, dan ampas kelapa. Melalui proses 
biokonversi, larva mampu mengubah sebagian 
limbah menjadi biomassa dengan total berat 
68,22 kg. Selain menghasilkan biomassa larva, 
proses ini juga memproduksi frass atau MagSoil 
sebanyak 14,28 kg yang berpotensi digunakan 
sebagai pupuk organik karena kandungan unsur 
hara yang cukup tinggi. 
 Dari keseluruhan data pemeliharaan, 
diperoleh rasio konversi biomassa sebesar 
30,59%, yang menunjukkan bahwa 1 kg larva BSF 
dapat dihasilkan dari sekitar 3 kg limbah 
makanan. Angka ini menggambarkan efisiensi 
yang baik dalam proses pengubahan limbah 
organik menjadi biomassa, sekaligus 
menegaskan kemampuan larva BSF dalam 
mengurangi volume sampah secara signifikan. 
Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan 
bahwa budidaya BSF merupakan metode 
pengolahan limbah organik yang efektif, ramah 
lingkungan, serta menghasilkan produk yang 
bernilai ekonomi tinggi baik sebagai pakan 
berkualitas maupun sebagai pupuk organik. 
 Penelitian budidaya larva Black Soldier Fly 
(BSF) di BRBIH Depok dilakukan dengan 
menetaskan 100 gram telur yang kemudian 
dipelihara selama tujuh hari di tray sebelum 
dipindahkan ke bak biopond hingga panen pada 
hari ke-17. Selama pemeliharaan, larva diberi 
pakan berupa limbah makanan sebanyak 222,98 
kg. Melalui proses biokonversi, larva 
menghasilkan 68,22 kg biomassa dan 14,28 kg 
frass (MagSoil) yang dapat dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik. Rasio konversi biomassa 
mencapai 30,59%, menunjukkan bahwa 1 kg 
larva dihasilkan dari sekitar 3 kg limbah 
makanan. Hasil penelitian menegaskan bahwa 
budidaya BSF efektif dalam mengurangi limbah 
organik sekaligus menghasilkan produk bernilai 
ekonomi tinggi. 
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Gambar 8. Grafik Pertumbuhan Pajang 

 

 
Gambar 9. Grafik Pertumbuhan Berat 

PEMBAHASAN 

Klasifikasi Black Soldier FLY  

Blck Soldier Fly (BSF) merupakan serangga 
dengan nama ilmiah Hermetia illucens linnaeys, 
1758, yang tergolong dalam ordo Diptera. Secara 
umum, lalat ini berawrna hitam dengan segmen 
basal abdomen yang transparan, meyerupai 
tawon.  
Klasifikasi lalat Black Soldier Fly (Hermetia 
illucens ) Fahmi, (2015).   
Kingdom : Animalia 
Filum  : Arthropoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Diptera 
Famili  : Stratimyidae 
Genus  : Hermetia 
Spesies  : Hermetia illucens   

 
Gambar 10. Hermetia illucens 

Menurut Gaber (2014), pemanfaatan Black 
Soldier Fly tidak hanya menghasilkan pakan 
ternak, tetapi juga pupuk kompos. Penelitian 
Monita et al., (2017) menunjukkan adanya 
kompos dan residu pada semua perlakuan. 
Residu kompos didefinisikan sebagai bagian 
sampah organik berstruktur kasar yang tidak 
adapt dicerna dan tidak disukai oleh Black Soldier 
Fly.  

Penelitian Pathsiassan et al., (2020) 
menyatakan bahwa jenis dan jumlah sampah 
memengaruhi nilai biomassa larva, nilai substrat, 
serta indeks reduksi sampah. Jenis sampah juga 
berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan 
hidup larva Black Soldier Fly. Penelitian tersebut 
juga menyebutkan bahwa pupuk organik yang 
dihasilkan dari biokonversi Black Soldier Fly 
memenuhi standar persyaratan teknis pupuk 
organik pafat berdasarkan Permentan No. 
70/Permentan/SR.140/10/2011. 

Salah satu bentuk biokonversi yang 
digunakan adalah pemanfaatan larva Black 
Soldier Fly (BSF) atau maggot sebagai agen 
pengurai utama. Larva BSF memiliki kemampuan 
konsumsi yang tinggi terhadap sampah organik, 
termasuk limbah dapur dari rumah makan, 
sehingga sangat efektif untuk mengurangi 
volume sampah sekaligus menghasilkan 
biomassa larva yang bernilai ekonomis. 
Keunggulan lain dari BSF adalah kemampuannya 
beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, 
termasuk toleransi terhadap rentang pH yang 
luas, sehingga tetap dapat bertahan dan 
berkembang pada berbagai jenis media organik 
(Mangunwardoyo et al., 2018). Teknik ini bukan 
hanya ramah lingkungan, tetapi juga mendukung 
konsep ekonomi sirkular melalui pemanfaatan 
limbah menjadi sumber daya baru. 

Maggot/BSF merupakan organisme yang 
memanfaatkan bahan sisa sebagai sumber pakan 
dan umumnya ditemukan pada material organik 
yang telah mengalami pembusukan. Black Soldier 
Fly (BSF) memiliki preferensi terhadap aroma 
media tertentu, sehingga tidak semua jenis media 
budidaya dapat digunakan sebagai tempat 
oviposisi. Meskipun suatu media memeliki 
kandungan nutrisi yang tinggi, apabila tidak 
menghasilkan aroma yang mampu meranik induk 
BSF utuk bertelur, maka produksi BSF tidak akan 
terjadi (Mudeng et al., 2018). 

Menurut Dewi et al., (2021), larva yang 
menyukai media pakannya akan menunjukkan 
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perilaku yang khas, yaitu posisi tubuh 
menungging saat menyerap makanan serta aktif 
keluar-masuk media untuk mengeksplorasi 
sumpakan. Larva BSF juga memiliki pola 
konsuymsi pakan degan pergerakan horizontal 
mengikuti distribusi makanan. Sebaliknya, 
apabila larva tidak menyukai media pakannya, 
larva akan cenderung keluar dari media atau 
mengubur diri di dalamnya sebagai upaya 
menghindari paparan cahaya. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Sari, (2021) bahwa larva BSF 
lebih menyukai lingkungan yang redup dan 
terlindungi dari sinar mata hari langsung.  

Ketidakmampuan larva dalam beradaptasi 
terhadap kondisi lingkungan, khususnya paparan 
sinar matahari, dapat menyebabkan stres yang 
berujung pada kematian (Wardhana, 2017). 
Selain itu, tingkat kelembapan yang terlalu tinggi 
juga dapat menjadi faktor kematian, karena 
kondisi tersebut menyebabkan media menjadi 
tergenang (Fatimanintyas et al ., 2022). Faktor 
lain yang mempegaruhi kelangsungan hidup 
adalah ketersediaan dan keseimbangan nutrisi 
pakan. Larva BSF akan mengkonsumsi pakan 
sesuai dengan kebutuhan nutrisinya dan kondisi 
lingkungan sekitarnya. Apabila kebutuhan nutrisi 
tidak terpenuhi, larva akan memperlambat laju 
metabolisme, yang berdampak pada 
terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan, 
serta berpotensi menyebabkan kematian                     
(Hartono et al., 2021 ). 
  

KESIMPULAN  
 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
mengenai budidaya larva Black Soldier Fly (BSF) 
di Balai Riset Budidaya Ikan Hias (BRBIH) Depok 
memberikan gambaran nyata bahwa proses 
biokonversi limbah organik dapat dilakukan 
secara efektif melalui pemanfaatan larva BSF. 
Proses budidaya dimulai dari penetasan telur, 
pemeliharaan larva, pemberian pakan berupa 
limbah makanan, hingga tahap pemanenan yang 
menunjukkan bahwa larva mampu mengubah 
limbah menjadi biomassa dengan efisiensi yang 
baik. Selama pemeliharaan, larva tidak hanya 
menghasilkan biomassa bernilai ekonomis, tetapi 
juga frass sebagai produk sampingan yang 
bermanfaat sebagai pupuk organik. Melalui 
kegiatan ini, diperoleh pemahaman praktis 
mengenai teknik budidaya yang meliputi 
persiapan media, pengelolaan pakan, 
pengamatan pertumbuhan, dan penanganan 
pasca panen. Secara keseluruhan, kegiatan PKL 
ini membuktikan bahwa budidaya BSF 
merupakan metode pengelolaan limbah yang 
ramah lingkungan, produktif, dan berpotensi 
diterapkan secara luas dalam sistem pertanian, 
peternakan, dan perikanan berkelanjutan. 
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